BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Responden
Tabel 4.1

Gambaran Umum Responden

Tln.gk.at Universitas Program Studi Jumlah Persentase N
Pendidikan

Universitas Dian Akuntansi 29 17%
Nuswantoro Manajemen 10 6%
Universitas Akuntansi 10 6%

51 Diponegoro Manajemen 15 9% 166
Universitas Katolik Akuntansi 70 42%
Soegijapranata Manajemen 15 9%
Universitas Negeri Akuntansi 43 8%
Semarang Manajemen 4 2%
Universitas Dian Manajerien 26 25%

Nuswantoro

2 Universitas Akuntansi 37 35% 106
Diponegoro Manajemen 40 38%
Universitas Katolik Akuntansi 2 2%
Soegijapranata Manajemen 1 1%

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 dan S2 program
studi akuntansi dan manajemen di Perguruan Tinggi-dengan akreditasi A di
Kota Semarang. Total responden yang bersedia mengisi kuesioner penelitian
ini sebanyak 272 mahasiswa.dimana 166 mahasiswa merupakan mahasiswa
S1 dan 106 mahasiswa merupakan mahasiswa S2. Pengambilan kuesioner
dilakukan secara langsung di dalam kelas dan secara computer based survey
melalui Google Form dengan menjawab pertanyaan dari kasus praktik bisnis
tidak etis yang diberikan. Oleh karena itu tingkat pengembalian kuesioner

penelitian ini sebesar 100%.
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4.2 Demografi Responden
Berdasarkan data yang ada, peneliti memperoleh data distribusi

responden berdasarkan program studi, jenis kelamin, usia, pengalaman kerja,

dan pendidikan etika bisnis sebagai berikut:

Tabel 4.2

Demografi Responden

Ukuran Jumlah Persentase N

Program Akuntansi 155 57% 572
Studi Manajemen 117, 43%

Jenis Laki-laki 96 35% 272
Kelamin Perempuan 176 65%
<20 tahun 56 21%

Usia 21-25 tahun 75 64% 272
26+ tahun 41 15%
Tidak ada 126 46%

Pengalaman <3 tahun 96 35% 272
Kerja >3-6 tahun 24 9%
>6 tahun 26 10%

Pendidikan | Sudah Mengambil 198 73% 272
Etika Bisnis | Belum Mengambil 74 27%

Sumber: Data primer yang diolah, 2018
4.2.1 Program Studi
Tabel 4.2 menunjukkan jumlah mahasiswa akuntansi sebanyak
155 mahasiswa atau sebesar 57% dari total responden. Sedangkan untuk
mahasiswa manajemen berjumlah 117 mahasiswa atau sebesar 43% dari
total responden yang ada.
4.2.2 Jenis Kelamin
Tabel 4.2 menunjukkan jumlah mahasiswa laki-laki sebanyak 96
mahasiswa atau sebesar 35% dari total responden. Sedangkan untuk

mahasiswa perempuan berjumlah 176 mahasiswa atau sebesar 65% dari
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total responden yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam
penelitian ini didominasi oleh perempuan.
4.2.3 Usia
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa 56 mahasiswa berusia kurang dari
atau sama dengan 20 tahun. Kemudian, mahasiswa berusia 21 sampai
dengan 25 tahun sebanyak 175 mahasiswa dan mahasiswa berusia 26
tahun ke atas sebanyak 41 mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa
responden-dalam penelitian ini didominasi oleh-mahasiswa yang berusia
21 sampai dengan 25 tahun.
4.2.4 Pengalaman Kerja
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa 126 mahasiswa tidak memiliki
pengalaman kerja. Kemudian, mahasiswa dengan pengalaman kerja
kurang dari atau sama dengan 3 tahun sebanyak 96 mahasiswa,
mahasiswa dengan pengalaman kerja lebih dari 3 tahun sampai dengan 6
tahun sebanyak 24 mahasiswa, dan mahasiswa dengan pengalaman kerja
di atas 6 tahun sebanyak 26 mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa
responden dalam-penelitian .ini didominasi oleh mahasiswa yang tidak
memiliki pengalaman kerja, lalu diikuti oleh mahasiswa dengan
pengalaman kerja kurang dari atau sama dengan 3 tahun.
4.2.5 Pendidikan Etika Bisnis
Tabel 4.2 menunjukkan jumlah mahasiswa yang sudah
mengambil mata kuliah pendidikan etika bisnis sebanyak 198 mahasiswa

atau sebesar 73% dari total responden. Sedangkan untuk mahasiswa yang
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belum mengambil mata kuliah pendidikan etika bisnis berjumlah 74
mahasiswa atau sebesar 27% dari total responden yang ada. Hal ini
menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh

mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah pendidikan etika bisnis.

4.3 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan wuntuk mengetahui gambaran data
penelitian. . Variabel yang akan dianalisis adalah. jenis kelamin, usia,
pengalaman kerja, pendidikan etika bisnis, program studi, tingkat pendidikan
dan persepsi etis mahasiswa.
Tabel 4.3

Statistik Deskriptif mean Persepsi Etis S1 & S2

Variabel Independen N Mean Sig.
; 3 Laki-laki 96 26.24
Jenis Kelamin T 176 S9ES 0.001
Pendidikan Sudah Mengambil 198 28.98 0.105
Etika Bisnis Belum Mengambil 74 27.01 '
<20 tahun 56 27.52
Usia 21-25 tahun i 253 28.75 0.613
26+ tahun 41 28.41
Tidak ada 126 28.05
Pengalaman <3 tahun 96 28.78 0.756
Kerja >3-6 tahun 24 27.88 ’
>6 tahun 26 29.69
Akuntansi 155 29.78 0.002
Program Studi Non-Akuntansi 117 26.68 ’
Tm.gk.at S1 166 28.28 0.675
Pendidikan S2 106 28.71

Sumber: Data primer yang diolah, 2018
Dapat dilihat pada tabel 4.3 bahwa nilai mean persepsi etis mahasiswa

berjenis kelamin perempuan sebesar 29.65, mahasiswa berjenis kelamin laki-laki
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sebesar 26.24. Terdapat perbedaan mean persepsi etis yang signifikan antara
mahasiswa perempuan dan laki-laki atau dengan kata lain, jenis kelamin
mempengaruhi persepsi etis mahasiswa.

Nilai mean persepsi etis mahasiswa dengan usia <20 tahun sebesar 27.52,
mahasiswa dengan usia 21-25 tahun sebesar 28.75, dan mahasiswa dengan usia
26+ tahun sebesar 28.41. Tidak terdapat perbedaan mean persepsi etis yang
signifikan antara mahasiswa dengan usia <20 tahun, 21-25 tahun, dan 26+ tahun
atau dengan kata-lain, usia tidak mempengaruhi persepsi-etis mahasiswa.

Nilai mean persepsi etis mahasiswa. yang tidak memiliki pengalaman
kerja sebesar 28.05, mahasiswa dengan pengalaman kerja. <3 tahun sebesar
28.78, mahasiswa dengan pengalaman kerja >3-6 tahun sebesar 27.88 dan
mahasiswa dengan pengalaman kerja >6 tahun sebesar 29.69. Tidak terdapat
perbedaan mean persepsi etis yang signifikan antara mahasiswa yang tidak
memiliki pengalaman kerja, pengalaman kerja <3 tahun, pengalaman kerja >3-6
tahun, dan pengalaman kerja >6 atau dengan kata lain, pengalaman kerja tidak
mempengaruhi persepsi etis mahasiswa.

Nilai mean persepsi ctis mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah
pendidikan etika bisnis sebesar 28.98 dan mahasiswa yang belum mengambil
sebesar 27.01. Tidak terdapat perbedaan mean persepsi etis yang signifikan
antara mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah pendidikan etika bisnis
dan yang belum mengambil atau dengan kata lain, pendidikan etika bisnis tidak

mempengaruhi persepsi etis mahasiswa.
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Nilai mean persepsi etis mahasiswa akuntansi sebesar 29.78 dan
mahasiswa non-akuntansi sebesar 26.68. Terdapat perbedaan mean persepsi etis
yang signifikan antara mahasiswa akuntansi dan mahasiswa non-akuntansi atau
dengan kata lain, program studi mempengaruhi persepsi etis mahasiswa.

Nilai mean persepsi etis mahasiswa S1 sebesar 28.28 dan mahasiswa S2
sebesar 28.71. Tidak terdapat perbedaan mean persepsi etis yang signifikan
antara mahasiswa S1 dan mahasiswa«S2 atau dengan kata lain, tingkat
pendidikan tidak-mempengaruhi persepsi etis mahasiswa:

Tabel 4.4

Statistik Deskriptif mean Persepsi Etis S1

Variabel Independen N Mean Sig.
bohic tedtadhin Laki-laki 55, 25.27 0
Perempuan 111 29.77
Pendidikan Sudah Mengambil 135 29.04 0.009
Etika Bisnis Belum Mengambil 31 24.97 |
<20 tahun 56 27.52
Usia 21-25 tahun 110 28.67 0.372
26+ tahun - -
Tidak ada 111 28.12
Pengalaman <3 tahun 55 28.62 0.7
Kerja >3-6 tahun - - '
>6 tahun - -
i Akuntansi 122 29.24
Program Studi 0 Akuntans 44 256a | 0009

Sumber: Data primer yang diolah, 2018
Dapat dilihat pada tabel 4.4 bahwa nilai mean persepsi etis mahasiswa S1
berjenis kelamin perempuan sebesar 29.77, mahasiswa S1 berjenis kelamin laki-
laki sebesar 25.27. Terdapat perbedaan mean persepsi etis yang signifikan antara
mahasiswa S1 perempuan dan mahasiswa S1 laki-laki atau dengan kata lain,

jenis kelamin mempengaruhi persepsi etis mahasiswa S1.
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Nilai mean persepsi etis mahasiswa S1 dengan usia <20 tahun sebesar
27.52 dan mahasiswa S1 dengan usia 21-25 tahun sebesar 28.67. Tidak terdapat
perbedaan mean persepsi etis yang signifikan antara mahasiswa S1 dengan usia
<20 tahun dan 21-25 tahun atau dengan kata lain, usia tidak mempengaruhi
persepsi etis mahasiswa S1.

Nilai mean persepsi etis mahasiswa S1 yang tidak memiliki pengalaman
kerja sebesar 28.12 dan_mahasiswa. ST.dengan pengalaman kerja <3 tahun
sebesar 28.62..Tidak terdapat perbedaan mean persepsi etis yang signifikan
antara mahasiswa S1 yang tidak memiliki pengalaman kerja dan mahasiswa S1
dengan_pengalaman kerja <3 tahun atau dengan kata lain, pengalaman kerja
tidak mempengaruhi persepsi etis mahasiswa S1.

Nilai mean persepsi etis: mahasiswa S1 yang sudah mengambil mata
kuliah pendidikan etika bisnis sebesar 29.04 dan mahasiswa S1 yang belum
mengambil sebesar 24.97. Terdapat perbedaan mean persepsi etis yang
signifikan antara mahasiswa S1 yang sudah mengambil mata kuliah pendidikan
etika bisnis dan yang belum mengambil atau dengan kata lain, pendidikan etika
bisnis mempengaruhi-persepsi-etis mahasiswa S1.

Nilai mean persepsi etis mahasiswa akuntansi S1 sebesar 29.24 dan
mahasiswa non-akuntansi S1 sebesar 25.64. Terdapat perbedaan mean persepsi
etis yang signifikan antara mahasiswa S1 akuntansi dan mahasiswa S1 non-
akuntansi atau dengan kata lain, program studi mempengaruhi persepsi etis

mahasiswa S1.
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Tabel 4.5

Statistik Deskriptif mean Persepsi Etis S2

Variabel Independen N Mean Sig.

. . Laki-laki 41 27.54

Jenis Kelamin Perempuan = 59.45 0.265

Pendidikan Sudah Mengambil 63 28.86 0.829
Etika Bisnis Belum Mengambil 43 28.49

<20 tahun - -

Usia 21-25 tahun 65 28.89 0.781
26+ tahun 41 28.41
Tidak ada 15 27.53

Pengalaman <3 tahun 41 29 0.829
Kerja >3-6 tahun 24 27.88
>6 tahun 26 29.69

Program Akuntansi 33 31.70 0.012
Studi Non-Akuntansi 73 27.32

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Dapat dilihat pada tabel 4.5 bahwa nilai mean persepsi etis mahasiswa S2
berjenis kelamin perempuan sebesar 29.45, mahasiswa S2 berjenis kelamin laki-
laki sebesar 27.54. Tidak terdapat perbedaan mean persepsi etis yang signifikan
antara mahasiswa S2 perempuan dan mahasiswa S2 laki-laki atau dengan kata
lain, jenis kelamin tidak mempengaruhi persepsi etis mahasiswa S2.

Nilai mean persepsi etis mahasiswa S2 dengan usia 21-25 tahun sebesar
28.89 dan mahasiswa S2 dengan.usia.26+ tahun sebesar 28.41. Tidak terdapat
perbedaan mean persepsi etis yang signifikan antara mahasiswa S2 dengan usia
21-25 tahun dan 26+ tahun atau dengan kata lain, usia tidak mempengaruhi
persepsi etis mahasiswa S2.

Nilai mean persepsi etis mahasiswa S2 yang tidak memiliki pengalaman
kerja sebesar 27.53, mahasiswa S2 dengan pengalaman kerja <3 tahun sebesar

29, mahasiswa S2 dengan pengalaman kerja >3-6 tahun sebesar 27.88, dan
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mahasiswa dengan pengalaman kerja >6 tahun sebesar 29.69. Tidak terdapat
perbedaan mean persepsi etis yang signifikan antara mahasiswa S2 yang tidak
memiliki pengalaman kerja, mahasiswa S2 dengan pengalaman kerja <3 tahun,
mahasiswa S2 dengan pengalaman kerja >3-6 tahun, dan mahasiswa S2 dengan
pengalaman kerja >6 tahun atau dengan kata lain, pengalaman kerja tidak
mempengaruhi persepsi etis mahasiswa S2.

Nilai mean persepsi etis mahasiswa S2 yang sudah mengambil mata
kuliah pendidikan etika bisnis sebesar 28.86 dan mahasiswa S2 yang belum
mengambil  sebesar 28.49. Tidak terdapat perbedaan mean persepsi etis yang
signifikan antara mahasiswa S2 yang sudah mengambil mata kuliah pendidikan
etika bisnis dan yang belum mengambil atau dengan kata lain, pendidikan etika
bisnis tidak mempengaruhi persepsi etis mahasiswa S2.

Nilai mean persepsi etis mahasiswa S2 akuntansi sebesar 31.79 dan
mahasiswa S2 non-akuntansi sebesar 27.32. Terdapat perbedaan mean persepsi
etis yang signifikan antara mahasiswa S2 akuntansi dan mahasiswa S2 non-
akuntansi atau dengan kata lain, program studi mempengaruhi persepsi etis

mahasiswa S2.
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Tabel 4.6

Statistik Deskriptif mean Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi

Variabel Independen N Mean Sig.

Jenis Kelamin Laki-laki a4 28.43 0.164
Perempuan 111 30.32

Pendidikan | Sudah Mengambil 130 30.38 0.025
Etika Bisnis | Belum Mengambil 25 26.68
<20 tahun 40 28.35

Usia 21-25 tahun 104 30.49 0.252
26+ tahun 11 28.27
Tidak ada 89 29.42

Pengaléman <3 tahun 49 30.37 0.436
Kerja >3-6 tahun 10 27.7
>6 tahun 7 33.29

Tmfg,k'at S1 122 29.24 0.087
Pendidikan S2 33 31479

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Dapat dilihat pada tabel 4.6 bahwa nilai mean persepsi etis mahasiswa
akuntansi berjenis kelamin perempuan sebesar 30.32, mahasiswa akuntansi
berjenis kelamin laki-laki sebesar 28.43. Tidak terdapat perbedaan mean
persepsi etis yang signifikan -antara mahasiswa akuntansi perempuan dan
mahasiswa “akuntansi. laki-laki atau dengan kata lain, jenis kelamin tidak
mempengaruhi persepsi etis mahasiswa akuntansi.

Nilai mean persepsi etis mahasiswa akuntansi dengan usia <20 tahun
sebesar 28.35, mahasiswa akuntansi dengan usia 21-25 tahun sebesar 30.49 dan
mahasiswa akuntansi dengan usia 26+ tahun sebesar 28.27. Tidak terdapat
perbedaan mean persepsi etis yang signifikan antara mahasiswa akuntansi
dengan usia <20 tahun, 21-25 tahun dan 26+ tahun atau dengan kata lain, usia

tidak mempengaruhi persepsi etis mahasiswa akuntansi.
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Nilai mean persepsi etis mahasiswa akuntansi yang tidak memiliki
pengalaman kerja sebesar 29.42, mahasiswa akuntansi dengan pengalaman kerja
<3 tahun sebesar 30.37, mahasiswa akuntansi dengan pengalaman kerja >3-6
tahun sebesar 27.7, dan mahasiswa dengan pengalaman kerja >6 tahun sebesar
33.29. Tidak terdapat perbedaan mean persepsi etis yang signifikan antara
mahasiswa akuntansi yang tidak memiliki pengalaman kerja, mahasiswa
akuntansi dengan pengalaman-kerja. <3..tahun, mahasiswa akuntansi dengan
pengalaman kerja >3-6 tahun, dan mahasiswa akuntansi dengan pengalaman
kerja >6 tahun atau dengan kata lain, pengalaman kerja tidak mempengaruhi
persepsi-etis mahasiswa akuntansi.

Nilai ‘mean persepsi etis mahasiswa akuntansi yang sudah mengambil
mata kuliah pendidikan etika bisnis sebesar 30.38 dan mahasiswa akuntansi
yang belum mengambil sebesar 26.68. Terdapat perbedaan mean persepsi etis
yang signifikan antara mahasiswa akuntansi yang sudah mengambil mata kuliah
pendidikan etika bisnis“dan ‘yang belum mengambil atau dengan kata lain,
pendidikan etika bisnis mempengaruhi persepsi etis mahasiswa akuntansi.

Nilai mean persepsi etis mahasiswa S1 akuntansi sebesar 29.24 dan
mahasiswa S2 akuntansi sebesar 31.79. Tidak terdapat perbedaan mean persepsi
etis yang signifikan antara mahasiswa S1 dan mahasiswa S2 atau dengan kata

lain, tingkat pendidikan tidak mempengaruhi persepsi etis mahasiswa akuntansi.
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Tabel 4.7

Statistik Deskriptif mean Persepsi Etis Mahasiswa non-akuntansi

Variabel Independen N Mean Sig.

Jenls' Laki-laki 52 24.38 0.008
Kelamin Perempuan 65 28.52

Pendidikan | Sudah Mengambil 68 26.32 0.613
Etika Bisnis | Belum Mengambil 49 27.18
<20 tahun 16 25.44

Usia 21-25 tahun 71 26.21 0.393
26+ tahun 30 28.47
Tidak ada 37 24.76

Pengaléman <3 tahun 47 27.13 0.378

Kerja >3-6 tahun 14 28

>6 tahun 19 28.37

Tlngk‘at S1 44 25.64 0.303
Pendidikan S2 73 27532

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Dapat dilihat pada tabel 4.7 bahwa nilai mean persepsi etis mahasiswa
non-akuntansi berjenis kelamin perempuan sebesar 28.52, mahasiswa non-
akuntansi berjenis kelamin laki-laki sebesar 24.38. Terdapat perbedaan mean
persepsi etis yang signifikan antara.mahasiswa non-akuntansi perempuan dan
mahasiswa ‘non-akuntansi laki-laki atau-~dengan kata  lain, jenis kelamin
mempengaruhi persepsi etis mahasiswa non-akuntansi.

Nilai mean persepsi etis. mahasiswa non-akuntansi dengan usia <20 tahun
sebesar 25.44, mahasiswa non-akuntansi dengan usia 21-25 tahun sebesar 26.21
dan mahasiswa non-akuntansi dengan usia 26+ tahun sebesar 28.47. Tidak
terdapat perbedaan mean persepsi etis yang signifikan antara mahasiswa non-
akuntansi dengan usia <20 tahun, 21-25 tahun dan 26+ tahun atau dengan kata

lain, usia tidak mempengaruhi persepsi etis mahasiswa non-akuntansi.
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Nilai mean persepsi etis mahasiswa non-akuntansi yang tidak memiliki
pengalaman kerja sebesar 24.76, mahasiswa non-akuntansi dengan pengalaman
kerja <3 tahun sebesar 27.13, mahasiswa non-akuntansi dengan pengalaman
kerja >3-6 tahun sebesar 28, dan mahasiswa dengan pengalaman kerja >6 tahun
sebesar 28.37. Tidak terdapat perbedaan mean persepsi etis yang signifikan
antara mahasiswa non-akuntansi yang tidak memiliki pengalaman kerja,
mahasiswa non-akuntansi dengan pengalaman kerja <3 tahun, mahasiswa non-
akuntansi dengan pengalaman kerja >3-6 tahun, dan mahasiswa non-akuntansi
dengan pengalaman kerja >6 tahun atau dengan kata lain, pengalaman kerja
tidak mempengaruhi persepsi etis mahasiswa non-akuntansi.

Nilai ~ mean persepsi etis mahasiswa non-akuntansi 'yang sudah
mengambil mata kuliah pendidikan etika bisnis sebesar 26.32 dan mahasiswa
non-akuntansi yang belum mengambil sebesar 27.18. Tidak terdapat perbedaan
mean persepsi etis yang signifikan antara mahasiswa non-akuntansi yang sudah
mengambil mata kuliah pendidikan etika bisnis‘dan yang belum mengambil atau
dengan kata lain, pendidikan etika bisnis mempengaruhi persepsi etis mahasiswa
non-akuntansi.

Nilai mean persepsi etis mahasiswa S1 non-akuntansi sebesar 25.64 dan
mahasiswa S2 non-akuntansi sebesar 27.32. Tidak terdapat perbedaan mean
persepsi etis yang signifikan antara mahasiswa S1 dan mahasiswa S2 atau
dengan kata lain, tingkat pendidikan tidak mempengaruhi persepsi etis

mahasiswa non-akuntansi.
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Tabel 4.8

Statistik Deskriptif mean Persepsi Etis Mahasiswa S1 Akuntansi

Variabel Independen N Mean Sig.
. . Laki-laki 32 27.41
Jenis Kelamin Perempuan 30 59.89 0.1
Pendidikan Sudah Mengambil 104 29.79 0.045
Etika Bisnis Belum Mengambil 18 26.06 )
<20 tahun 40 28.35
Usia 21-25 tahun 82 29.67 0.352
26+ tahun - -
Tidak ada 83 29
Pengalaman <3tahun 39 29.74
Kerja >3-6 tahun - - 0.603
>6 tahun - -

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Dapat dilihat pada tabel 4.8 bahwa nilai mean persepsi etis. mahasiswa S1
akuntansi berjenis kelamin perempuan sebesar 29.89, mahasiswa S1 akuntansi
berjenis  kelamin laki-laki sebesar 27.41. Tidak terdapat perbedaan mean
persepsi etis yang signifikan antara mahasiswa S1 akuntansi perempuan dan
mahasiswa S1 akuntansi laki-laki atau dengan kata lain, jenis kelamin tidak
mempengaruhi persepsi etis mahasiswa S1 akuntansi.

Nilai mean persepsi etis mahasiswa S1 akuntansi dengan usia <20 tahun
sebesar 28.35 dan mahasiswa Sl akuntansi-dengan usia 21-25 tahun sebesar
29.67. Tidak terdapat perbedaan mean persepsi etis yang signifikan antara
mahasiswa S1 akuntansi dengan usia <20 tahun dan 21-25 tahun atau dengan
kata lain, usia tidak mempengaruhi persepsi etis mahasiswa S1 akuntansi.

Nilai mean persepsi etis mahasiswa S1 akuntansi yang tidak memiliki
pengalaman kerja sebesar 29 dan mahasiswa S1 akuntansi dengan pengalaman

kerja <3 tahun sebesar 29.74. Tidak terdapat perbedaan mean persepsi etis yang
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signifikan antara mahasiswa S1 akuntansi yang tidak memiliki pengalaman kerja
dan mahasiswa S1 akuntansi dengan pengalaman kerja <3 tahun atau dengan
kata lain, pengalaman kerja tidak mempengaruhi persepsi etis mahasiswa S1
akuntansi.

Nilai mean persepsi etis mahasiswa S1 akuntansi yang sudah mengambil
mata kuliah pendidikan etika bisnis sebesar 29.79 dan mahasiswa S1 akuntansi
yang belum mengambil sebesar 26.06. Terdapat perbedaan mean persepsi etis
yang signifikan-antara mahasiswa S1 akuntansi yang-sudah mengambil mata
kuliah pendidikan etika bisnis dan yang belum mengambil atau dengan kata lain,

pendidikan etika bisnis mempengaruhi persepsi etis mahasiswa S1 akuntansi.

Tabel 4.9

Statistik Deskriptif mean Persepsi Etis Mahasiswa S1 Manajemen

Variabel Independen N Mean Sig.
1 : Laki-laki 23 22.3
Jenis Kelamin Bor o >3 59.29 0.007
Pendidikan Sudah Mengamibil 31 26.55 0.291
Etika Bisnis Belum Mengambil 13 23.46
<20 tahun 16 25.44
Usia 21-25 tahun 18 25.75 0.92
26+ tahun - -
Tidak ada 28 25.5
Pengalz.aman <3 tahun 16 25.88 0.893
Kerja >3-6 tahun - -
>6 tahun - -

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Dapat dilihat pada tabel 4.9 bahwa nilai mean persepsi etis mahasiswa S1
manajemen berjenis kelamin perempuan sebesar 29.29, mahasiswa Sl

manajemen berjenis kelamin laki-laki sebesar 22.3. Terdapat perbedaan mean
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persepsi etis yang signifikan antara mahasiswa S1 manajemen perempuan dan
mahasiswa S1 manajemen laki-laki atau dengan kata lain, jenis kelamin
mempengaruhi persepsi etis mahasiswa S1 akuntansi.

Nilai mean persepsi etis mahasiswa S1 manajemen dengan usia <20
tahun sebesar 25.44 dan mahasiswa S1 manajemen dengan usia 21-25 tahun
sebesar 25.75. Tidak terdapat perbedaan mean persepsi etis yang signifikan
antara mahasiswa S1 manajemen dengan.usia <20 tahun dan 21-25 tahun atau
dengan kata lain, usia tidak mempengaruhi persepsi etis mahasiswa S1
manajemen.

Nilai mean persepsi etis. mahasiswa S1 manajemen yang tidak memiliki
pengalaman kerja sebesar 25.5 dan mahasiswa Sl manajemen dengan
pengalaman kerja <3 tahun sebesar '25.88. Tidak terdapat perbedaan mean
persepsi etis yang signifikan antara mahasiswa S1 manajemen yang tidak
memiliki pengalaman kerja dan mahasiswa S1 manajemen dengan pengalaman
kerja <3 tahun atau dengan kata lain, pengalaman kerja tidak mempengaruhi
persepsi etis mahasiswa S1 manajemen.

Nilai meanpersepsi- etis .mahasiswa S| manajemen yang sudah
mengambil mata kuliah pendidikan etika bisnis sebesar 26.55 dan mahasiswa S1
manajemen yang belum mengambil sebesar 23.46. Tidak terdapat perbedaan
mean persepsi etis yang signifikan antara mahasiswa S1 manajemen yang sudah
mengambil mata kuliah pendidikan etika bisnis dan yang belum mengambil atau
dengan kata lain, pendidikan etika bisnis mempengaruhi persepsi etis mahasiswa

S1 manajemen.
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Tabel 4.10

Statistik Deskriptif mean Persepsi Etis Mahasiswa S2 Magister Akuntansi

Variabel Independen N Mean Sig.
. . Laki-laki 12 31.17
Jenis Kelamin Perempuan 1 3714 0.774
Pendidikan Sudah Mengambil 26 32.73 0.214
Etika Bisnis Belum Mengambil 7 28.29 )
<20 tahun - -
Usia 21-25 tahun 22 33.55 0.157
26+ tahun 11 28.27
Tidak ada 6 35.17
Pengaléman <3tahun 10 32.8 0.294
Kerja >3-6 tahun 10 27.7
>6 tahun 7 33¢%

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Dapat dilihat pada tabel 4.10 bahwa nilai mean persepsi-etis mahasiswa
S2 Magister Akuntansi berjenis kelamin perempuan sebesar 32.14, mahasiswa
S2 Magister Akuntansi berjenis kelamin laki-laki sebesar 31.17. Tidak terdapat
perbedaan mean persepsi etis yang signifikan antara mahasiswa S2 Magister
Akuntansi perempuan dan mahasiswa S2 Magister Akuntansi laki-laki atau
dengan kata lain, jenis kelamin tidak mempengaruhi persepsi-etis mahasiswa S2
Magister Akuntansi.

Nilai mean persepsi etis-mahasiswa S2 Magister Akuntansi dengan usia
21-25 tahun sebesar 33.55 dan mahasiswa S2 Magister Akuntansi dengan usia
26+ tahun sebesar 28.27. Tidak terdapat perbedaan mean persepsi etis yang
signifikan antara mahasiswa S2 Magister Akuntansi dengan usia 21-25 tahun
dan 26+ tahun atau dengan kata lain, usia tidak mempengaruhi persepsi etis

mahasiswa S2 Magister Akuntansi.
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Nilai mean persepsi etis mahasiswa S2 Magister Akuntansi yang tidak
memiliki pengalaman kerja sebesar 35.17, mahasiswa S2 Magister Akuntansi
dengan pengalaman kerja <3 tahun sebesar 32.8, mahasiswa S2 Magister
Akuntansi dengan pengalaman kerja >3-6 tahun sebesar 27.7, dan mahasiswa S2
Magister Akuntansi dengan pengalaman kerja >6 tahun sebesar 33.29. Tidak
terdapat perbedaan mean persepsi etis yang signifikan antara mahasiswa S2
Magister Akuntansi yang tidak memiliki pengalaman kerja, mahasiswa S2
Magister Akuntansi dengan pengalaman kerja <3 tahun,-mahasiswa S2 Magister
Akuntansi dengan pengalaman kerja >3-6 tahun, dan mahasiswa S2 Magister
Akuntansi dengan pengalaman kerja >6 tahun atau dengan kata lain, pengalaman
kerja tidak mempengaruhi persepsi etis mahasiswa S2 Magister Akuntansi.

Nilai mean persepsi etis mahasiswa S2 Magister Akuntansi yang sudah
mengambil mata kuliah pendidikan etika bisnis sebesar;32.73 dan mahasiswa S2
Magister Akuntansi yang belum mengambil sebesar 28.29.Tidak terdapat
perbedaan. mean persepsi. etis yang signifikan antara mahasiswa S2 Magister
Akuntansi yang sudah mengambil mata kuliah pendidikan etika bisnis dan yang
belum mengambil atau dengan kata lain, pendidikan etika bisnis mempengaruhi

persepsi etis mahasiswa S2 Magister Akuntansi.
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Tabel 4.11

Statistik Deskriptif mean Persepsi Etis Mahasiswa S2 Magister Manajemen

Variabel Independen N Mean Sig.
. .| Laki-laki 29 26.03
Jenis Kelamin Perempuan 22 5816 0.29
Pendidikan |Sudah Mengambil 37 26.14 0.225
Etika Bisnis |[Belum Mengambil 36 28.53 )
<20 tahun - -
Usia 21-25 tahun 43 26.51 0.328
26+ tahun 30 28.47
Tidak ada 9 22.44
Pengalaman [<3tahun ST 27.77 0.318
Kerja >3-6 tahun 14 28
>6 tahun 19 28.37

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Dapat dilihat pada tabel 4.11 bahwa nilai mean persepsi-etis mahasiswa
S2 Magister Manajemen berjenis kelamin perempuan sebesar 28.16, mahasiswa
S2 Magister Manajemen berjenis kelamin laki-laki sebesar 26.03. Tidak terdapat
perbedaan mean persepsi etis yang signifikan antara mahasiswa S2 Magister
Manajemen perempuan dan mahasiswa S2 Magister Manajemen laki-laki atau
dengan kata lain, jenis kelamin tidak mempengaruhi persepsi-etis mahasiswa S2
Magister Manajemen.

Nilai mean persepsi etis-mahasiswa S2 Magister Manajemen dengan usia
21-25 tahun sebesar 26.51 dan mahasiswa S2 Magister Manajemen dengan usia
26+ tahun sebesar 28.47. Tidak terdapat perbedaan mean persepsi etis yang
signifikan antara mahasiswa S2 Magister Manajemen dengan usia 21-25 tahun
dan 26+ tahun atau dengan kata lain, usia tidak mempengaruhi persepsi etis

mahasiswa S2 Magister Manajemen.
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Nilai mean persepsi etis mahasiswa S2 Magister Manajemen yang tidak
memiliki pengalaman kerja sebesar 22.44, mahasiswa S2 Magister Manajemen
dengan pengalaman kerja <3 tahun sebesar 27.77, mahasiswa S2 Magister
Manajemen dengan pengalaman kerja >3-6 tahun sebesar 28, dan mahasiswa S2
Magister Manajemen dengan pengalaman kerja >6 tahun sebesar 28.37. Tidak
terdapat perbedaan mean persepsi etis yang signifikan antara mahasiswa S2
Magister Manajemen yang tidak -memiliki pengalaman kerja, mahasiswa S2
Magister Manajemen dengan pengalaman kerja <3wtahun, mahasiswa S2
Magister Manajemen dengan pengalaman kerja >3-6 tahun, dan mahasiswa S2
Magister Manajemen dengan pengalaman kerja >6 tahun atau dengan kata lain,
pengalaman kerja tidak mempengaruhi persepsi etis mahasiswa S2 Magister
Manajemen.

Nilai mean persepsi etis mahasiswa S2 Magister Manajemen yang sudah
mengambil mata kuliah pendidikan etika bisnis sebesar 26.14 dan mahasiswa S2
Magister Manajemen yang belum mengambil sebesar 28.53. Tidak terdapat
perbedaan mean persepsi etis yang signifikan antara mahasiswa S2 Magister
Manajemen yang sudah mengambil mata-kuliah pendidikan etika bisnis dan
yang belum mengambil atau dengan kata lain, pendidikan etika bisnis

mempengaruhi persepsi etis mahasiswa S2 Magister Manajemen.
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4.4  Uji Normalitas
Tabel 4.12

Normalitas Variabel

Variabel Test Statistic Sig.
Penelitian | Kolmogorov-Smirnov
1 0.035 0.2
2 0.032 0.2
3 0.034 0.2
4 0.036 0.2

Sumber: Data primer.yang diolah, 2018
4.4.1 Normalitas Variabel Penelitian 1
Dari hasil wuji Normalitas diperoleh nilai Test Statistic
Kolmogorov-Smirnoy sebesar 0.035 dengan signifikansi. 0.2. Nilai
signifikansi >a (0.05) sehingga data residual terdistribusi secara normal.
4.4.2 Normalitas Variabel Penelitian 2
Dari  hasil wuji  Normalitas diperoleh nilai = Test Statistic
Kolmogorov-Smirnov  sebesar-0.032  dengan  signifikansi 0.2. Nilai
signifikansi >a (0.05)-sehingga data residual terdistribusi secara normal.
4.4.3 Normalitas Variabel Penelitian 3
Dari hasil wi Nermalitas diperoleh nilai Test Statistic
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.034 dengan signifikansi 0.2. Nilai
signifikansi >a (0.05) sehingga data residual terdistribusi secara normal.
4.4.4 Normalitas Variabel Penelitian 4
Dari hasil wuji Normalitas diperoleh nilai Test Statistic
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.036 dengan signifikansi 0.2. Nilai

signifikansi >a (0.05) sehingga data residual terdistribusi secara normal.
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4.5  Uji Homogenitas
Tabel 4.13

Homogenitas Variabel

variabel F Df1 Df2 Sig.

Penelitian
1 1.212 3 268 0.306
2 3.472 5 266 0.005
3 1.154 7 264 0.33
4 5.299 3 268 0.001

Sumber: Data primer.yang diolah, 2018
4.5.1 Homogenitas Variabel Penelitian 1

Dari hasil uji Homogenitas diperoleh nilai Sig. levene’s test
sebesar 0.306 > 0.05 sehingga menunjukkan bahwa varians sama atau
data homogen.

4.5.2 Homogenitas Variabel Penelitian 2

Dari hasil uwji Homogenitas diperoleh nilai Sig. levene’s test
sebesar 0.005 < 0.05 sehingga menunjukkan bahwa varians tidak sama
(berbeda) atau data heterogen. Oleh karena Anova masih robust, analisis
tetap dapat dilanjutkan.

4.5.3 Homogenitas Variabel Penelitian 3

Dari hasil uji Homogenitas diperoleh nilai Sig. levene’s test
sebesar 0.33 > 0.05 sehingga menunjukkan bahwa varians sama atau data
homogen.

4.54 Homogenitas Variebel Penelitian 4
Dari hasil uji Homogenitas diperoleh nilai Sig. levene’s test

sebesar 0.001 < 0.05 sehingga menunjukkan bahwa varians tidak sama
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(berbeda) atau data heterogen. Oleh karena Anova masih robust, analisis

tetap dapat dilanjutkan.

4.6  Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis ini menggunakan teknik analisis Two-Way Anova.
Berikut hasil pengujian hipotesis tiap variabel penelitian ini.
Tabel 4.14

Uji Two-Way Anova S1 & S2

Hipotesis E Sig.
1 |JK*PS = Persepsi Etis 1.235 0.267
2 |U*PS = Persepsi Etis 1.092 0.337
3 |PK*PS = Persepsi Etis 0.678 0.566
4 [PEB*PS = Persepsi Etis 3.969 0.047

Sumber: Data primer diolah, 2018

Tabel 4.15

Uji Two-Way Anova'S1

F Sig:
JK*PS = Persepsi Etis 2.7 0.1
U*PS —> Persepsi Etis 0.125 0.72
PK*PS -> Persepsi Etis | .0.017 0.89

PEB*PS - Persepsi Etis| 0.041 0.84

Sumber: Data primer diolah, 2018

4.6.1 Uji Hipotesis I
Berdasarkan hasil pengujian dengan ANOVA pada table Tests of
Between-Subjects Effects tampak bahwa interaksi JK*PS memiliki nilai F

= 1.235 dengan nilai signifikansi 0.267 > 0.05 sehingga dapat
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disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. Tidak terdapat pengaruh interaksi
zantara jenis kelamin dan program studi terhadap persepsi etis
mahasiswa.
4.6.3 Uji Hipotesis 2
Berdasarkan hasil pengujian dengan ANOVA pada table Tests of
Between-Subjects Effects tampak bahwa interaksi U*PS memiliki nilai F
= 1.092 dengan nilai" signifikansi 0.337 > 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. Tidak terdapat pengaruh interaksi
antara usia dan program studi terhadap persepsi etis mahasiswa.
4.6.3 Uji Hipotesis 3
Berdasarkan hasil pengujian dengan ANOVA pada table Tests of
Between-Subjects Effects tampak bahwa interaksi PS*PK memiliki nilai
F = 0.678 dengan nilai signifikansi 0.566 > 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. Tidak terdapat pengaruh interaksi
antara._pengalaman kerja dan program studi terhadap persepsi etis
mahasiswa.
4.6.4 Uji Hipotesis 4
Berdasarkan hasil pengujian dengan ANOVA pada table Tests of
Between-Subjects Effects tampak bahwa interaksi PS*PEB memiliki nilai
F = 3.969 dengan nilai signifikansi 0.047 sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis diterima. Terdapat pengaruh interaksi antara pendidikan

etika bisnis dan program studi terhadap persepsi etis mahasiswa.
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4.7

Pembahasan

4.7.1 Interaksi antara Jenis Kelamin dan Program Studi terhadap

Persepsi Etis Mahasiswa

Hasil pengujian Two-Way Anova pada table 4.10 menunjukkan
bahwa HI1 di tolak, yang menunjukkan masing-masing kombinasi
kategori pada faktor jenis kelamin dan program studi tidak mempunyai
perbedaan mean persepsi etis.yang signifikan. Sehingga tidak terdapat
pengaruh-interaksi antara jenis kelamin dan program studi terhadap
persepsi etis mahasiswa dimana program studi tidak mempengaruhi
hubungan antara jenis kelamin dan persepsi etis mahasiswa.

Hasil pengujian Independent-Samples T-Test pada tabel 4.3
menunjukkan bahwa jenis kelamin berpengaruh pada persepsi etis
mahasiswa. Mahasiswa perempuan cenderung memiliki persepsi etis
yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa laki-laki. ‘Namun, ketika
Independent-Samples T-Test hanya dilakukan pada mahasiswa akuntansi,
pada tabel 4.6 tidak terdapat perbedaan persepsi etis yang signifikan
antara mahasiswa-laki-laki dan perempuan. Temuan ini serupa dengan
hasil penelitian Costa et al. (2016), dimana tidak terdapat perbedaan
persepsi etis antara mahasiswa laki-laki dan perempuan pada mahasiswa
S1 & S2 program studi akuntansi. Sedangkan ketika dilakukan
Independent-Samples T-Test pada mahasiswa non-akuntansi terdapat
perbedaan persepsi etis antara mahasiswa laki-laki dan perempuan dilihat

pada tabel 4.7.

58



Pada mahasiswa S2, jenis kelamin tidak berpengaruh pada
persepsi etis, sedangkan pada mahasiswa S1 jenis kelamin berpengaruh
terhadap persepsi etis mahasiswa. Laki-laki dan perempuan pada
mahasiswa S2 memiliki persepsi etis yang sama. Ketika interaksi antara
jenis kelamin dan program studi dilakukan pada mahasiswa S1, hipotesis
diterima dilihat pada tabel 4.11. Sehingga, hipotesis ditolak dikarenakan
kondisi responden S1 dan S2 berbeda.

4.7.2 Interaksi antara Usia dan Program Studi terhadap Persepsi

Etis Mahasiswa

Hasil + pengujian Two-Way Anova. menunjukkan bahwa H2
ditolak. Hal ini menunjukkan masing-masing kombinasi kategori pada
faktor usia dan program studi tidak mempunyai perbedaan mean persepsi
etis yang signifikan. Sehingga tidak terdapat pengaruh interaksi antara
usia dan program studi terhadap persepsi etis mahasiswa dimana
program studi tidak mempengaruhi hubungan antara usia dan persepsi
etis mahasiswa.

Hasil-pengujian  One-Way ANOVA menunjukkan bahwa usia
tidak mempengaruhi persepsi etis mahasiswa. Tidak terdapat perbedaan
persepsi etis antara mahasiswa dengan usia <20 tahun, 21-25 tahun, dan
26+ tahun. Hasil yang sama juga didapat ketika dilakukan uji One-Way
ANOVA pada mahasiswa akuntansi maupun non-akuntansi, yaitu usia
tidak berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa. Temuan ini sejalan

dengan hasil penelitian Steven (1984), Forte (2004), dan Costa (2016).
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Sebuah variabel moderasi dapat teridentifikasi pada saat variabel
independen berpengaruh pada variabel dependen. Hipotesis ditolak
dikarenakan variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen, sehingga variabel moderasi tidak dapat teridentifikasi.

4.7.3 Interaksi Pengalaman Kerja dan Program Studi terhadap

Persepsi Etis

Hasil pengujian 7wo way Anova menunjukkan bahwa H3 ditolak.
Hal ini.menunjukkan masing-masing kombinasi_ kategori pada faktor
pengalaman kerja dan program studi-tidak mempunyai perbedaan mean
persepsi etis yang signifikan. Sehingga tidak terdapat pengaruh interaksi
antara pengalaman kerja dan program studi terhadap persepsi etis
mahasiswa dimana program studi tidak mempengaruhi hubungan antara
pengalaman kerja dan persepsi etis mahasiswa.

Hasil pengujian  One-Way ANOVA menunjukkan bahwa
pengalaman' kerja.tidak mempengaruhi- persepsi etis mahasiswa. Tidak
terdapat perbedaan persepsi etis antara mahasiswa yang tidak memiliki
pengalaman kerja; <3 tahun pengalaman bekerja, >3-6 tahun pengalaman
bekerja, dan >6 tahun pengalaman bekerja. Hasil yang sama juga didapat
ketika dilakukan uji One-Way ANOVA pada mahasiswa akuntansi
maupun non-akuntansi, yaitu pengalaman kerja tidak berpengaruh
terhadap persepsi etis mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian Cohen et al. (2001) dan Costa (2016). Sebuah variabel

moderasi dapat teridentifikasi pada saat variabel independen berpengaruh
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pada variabel dependen. Hipotesis ditolak dikarenakan variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen, sehingga
variabel moderasi tidak dapat teridentifikasi.
4.7.4 Interaksi Pendidikan Etika Bisnis dan Program Studi

terhadap Persepsi Etis

Hasil pengujian 7wo way Anova menunjukkan bahwa H4
diterima. Hal ini menunjukkan masing-masing kombinasi kategori pada
faktor pendidikan etika bisnis dan program mempunyai perbedaan mean
persepsi etis yang signifikan. Sehingga terdapat pengaruh interaksi antara
pendidikan etika bisnis dan program studi terhadap persepsi etis
mahasiswa dimana program studi mempengaruhi hubungan antara
pendidikan etika bisnis dan persepsi etis mahasiswa

Hasil pengujian Independent-Samples T-Test pada Mahasiswa
Akuntansi menunjukkan terdapat perbedaan mean yang signifikan antara
mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah pendidikan etika bisnis
dan mahasiswa yang belum mengambil. Mahasiswa akuntansi yang
sudah mengambil'mata kuliah etika bisnis memiliki mean persepsi etis
yang lebih tinggi dari mahasiswa akuntansi yang belum mengambil dan
memiliki mean persepsi etis yang paling tinggi dari kategori lainnya.
Lalu, pada mahasiswa manajemen, tidak terdapat perbedaan mean
persepsi etis yang signifikan antara mahasiswa yang sudah mengambil
mata kuliah pendidikan etika bisnis dan yang belum mengambil. Namun,

menariknya, walaupun tidak terdapat perbedaan yang signifikan,
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mahasiswa manajemen yang belum mengambil pendidikan etika bisnis
memiliki mean persepsi etis yang lebih tinggi dari mahasiswa
manajemen yang sudah mengambil.

Tingkat pendidikan turut mempengaruhi hasil daripada mean
persepsi etis mahasiswa manajemen. Ketika dilakukan pengujian
Independent-Samples T-Test pada mahasiswa S1 manajemen walaupun
tidak memiliki perbedaan mean-persepsi etis yang signifikan, tampak
mahasiswa 'S1 manajemen yang sudah  mengambil mata kuliah
pendidikan etika bisnis memiliki mean persepsi etis yang lebih tinggi
dari mahasiswa yang belum mengambil.. Masalahnya terletak pada
mahasiswa S2 Magister Manajemen, dimana mahasiswa yang belum
mengambil mata kuliah pendidikan etika bisnis memiliki persepsi etis
yang lebih tinggi dari yang sudah mengambil. Peneliti melakukan uji
beda pada mahasiswa S2 Magister Manajemen di setiap Universitas yang
menjadi objek penelitian untuk mengetahui apakah fenomena tersebut
hanya terjadi di® salah satu universitas atau sebaliknya. Peneliti
menemukan-~mahasiswa S2 Magister Manajemen di Universitas
Diponegoro dan Universitas Dian Nuswantoro yang belum mengambil
mata kuliah pendidikan etika bisnis memiliki persepsi etis yang lebih

tinggi dari mahasiswa yang sudah mengambil.
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